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LATAR BELAKANG
A. Latar belakang

Dismenore merupakan masalah ginekologi yang paling banyak terjadi

pada wanita. Dismenore diartikan sebagairasa nyeridan krampada abdomen

yang dicurigai untiik*saa dasilapiSin dalam rahim.

Prostaglandin menyebabkan nyeri dan meningkatkan kontraksi uterus dan tekanan uterus.
Gangguan perfusi uterus, iskemia, hipoksia, dan metabolit dari metabolisme anaerobic

juga mungkin berperan dalam penyebab nyeri. Peningkatan kolagenase, sitokin inflamasi,



dan matriks metaloproteinase di endometrium dikaitkan dengan berkurangnya
progesteron dan estradiol saat menstruasi. Rusaknya jaringan endometrium selanjutnya
mengeluarkan fosfolipid, yang berubah menjadi asam arakidonat. Asam arakidonat
berubah menjadi prostasiklin, Prostaglandin, dan tromboksan-2a melalui siklooksigenase.

Hormon prostaglandin F2 alpha (PGF-2a) dan PG E2 (PGE2) menambah tonus uterus

dan terjadilah kontra
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remaja SMK Al-Hidayah Kepulauan Arjasa memilih untuk pulang ke rumah pada saat
dismenorea 43,33 %, mengalami penurunan konsentrasi saat pembelajaran di kelas

53,33%, merasa lemas 60%, dan memilih berdiam diri di dalam kelas 63,3% (Fahmiah



etal., 2022). Penelitian yang dilakukan Putra (2020) hubungan dismenore dengan prestasi
belajar mahasiswi, dengan hasil terdapat hubungan dismenore dengan prestasi belajar
mahasiswi, yaitu semakin tinggi dismenore maka semakin rendah prestasi belajar dan

semakin rendah dismenore semakin tinggi hasil belajar siswi (Putra et al., 2020). Hasil

penelitian Billi (2020) menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat dismenore
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sebagian besar responden yang mengalami nyeri menstruasi pada kelas VII (65,9%), dan

kelas VIII ditemukan usia pada kedua kelompok terbanyak usia 14 tahun sebanyak 53,7%

dan 68,3% yang mengalami nyeri dismenore (Saifah, 2019).



Angka kejadian dismenore di Asia adalah 74,5%, di Malaysia mencapai 69,4%
dan Thailand 84,2%. Sementara itu, di Indonesia tingkat kasus dismenore
sekitar 64,25% dariremaja putri yang mengalami menstruasi terdiri dari 54,89%

dismenore primer dan 9,36 % dismenore sekunder (Mivanda et al., 2023). Menurut

angka kejadian di Jawa Barat 59,9% wanita remaja mengalami nyeri menstruasi yang

lii armakologi.  Pe =10 secara

farmakologi sala atunya - analg obat

golongan NSAID (Nonsteroidal Antiinflammatory Drugs) (Masyita et al., 2023). NSAID
merupakan terapi farmakologi yang banyak dipakai untuk mengatasi nyeri. NSAID

diketahui memiliki efek samping yang mempengaruhi mukosa lambung, sistem ginjal,



sistem kardiovaskular, sistem hati, dan sistem hematologi. Penggunaan NSAID dapat
menyebabkan kerusakan gastrointestinal dengan menghambat siklooksigenase, yang
menyebabkan penurunan produksi mukosa lambung. Kerusakan pada ginjal juga dapat

terjadi pada penggunaan NSAID karena obat ini menurunkan kadar prostaglandin, yang

penting untuk vasodilatasi arteriol ginjal, dan juga menyebabkan toksisitas neurologis
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cara melakukan Pt an dengan cara

menghindari konsumsi kafein sebanyak 38 orang (61,3%), penanganan dengan asupan
gizi yang baik sebanyak 38 orang (61,3%), penanganan dengan cara lain - lain sebanyak

32 orang (51,6%) (Februanti, 2017).



Efek samping dari NSAID berdasarkan hasil penelitian Purnama sari (2018)
dengan 244 responden yang menggunakan NSAID sebesar 53,7% (131 responden)
dengan efek samping berupa nyeri ulu hati. Jenis NSAID yang digunakan adalah asam
mefenamat (74,8%), ibuprofen (18,3%), asetosal (6,1%), dan Na diklofenak (0,8%)
(Purnama Sari et al., 2018). Hasil penelitian Matyas (2015) melaporkan 513 orang (45%),
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Husna (2018) Responden lebih dominan meiliki pengetahuan kurang dalam

penanganan dismenore sebanyak 66,7%, cukup 30,0 %, dan baik hanya 3,3 % (Husna et

al., 2018).



Menurut bloom dalam Bloom’s Taxonomy tujuan Pendidikan sebenarnya dapat
dikategorikan menjadi 3 bagian, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (Ketut, 2022).
Domain afektif merupakan kelanjutan dari domain kognitif. Domain afektif juga

berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi domain ini memiliki lima tingkatan,

yaitu penerimaan, merespon, menghargai, mengorganisasi, dan pola hidup (Ketut, 2022).
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dismenore menggunakan video sebagian besar negatif yaitu 88,4% dan sesudah diberikan
edukasi dismenore menggunakan media video seluruhnya meningkat menjadi positif

yaitu 100% (Patnawati et al., 2023).



Pengetahuan remaja terkait dismenore bukan hanya sekedar konsep tetapi harus
sampai pada penanganan saat remaja mengalami dismenore. Dalam penanganan
dismenore remaja yang menggunakan terapi farmakologi apakah mereka mendapatkan

obat dengan cara berkonsultasi melalui tenaga medis atau dengan membeli sendiri dari

warung atau apotek tanpa resep dari dokter. Dari hasil penelitian Saha (2017) Sebanyak

karena berfungsi El ¢ : endidikan

atau pengajaran. Prinsip penggunaan media bahwa pengetahuan yangada pada
setiap orang diterima atau ditangkap melalui pancaindra. Semakin banyak panca indra

yang digunakan, semakin banyak dan semakin jelas pula pengertian atau pengetahuan



yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan alat peraga
dimaksudkan mengerahkan panca indra sebanyak mungkin pada suatu objek sehingga
memudahkan pemahaman. Menurut penelitian para ahli, panca indra yang paling banyak

menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata +75% - 87% sedangkan 13% -25%

pengetahuan manusia diperoleh atau disalurkan melalui indra lain (Siregar et al., 2023).
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pereda nyeri untuk mengurangi nyeri yang dibeli dari apotek tanpa resep dari dokter dan

jenis obat yang digunakan asam mefenamat, feminax, ibuprofen dan 4 sisiwi dengan



nyeri ringan hanya istirahat didalam kelas atau ke UKS, dan 1 siswi mengalami nyeri
ringan.

Setelah dilakukan wawancara dengan pembina UKS sekolah, didapatkan
beberapa data yang memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian di SMPN 30

Padang, UKS di SMPN 30 memiliki kegiatan pendidikan kesehatan seperti makanan

peneliti

pembina

tentang “Penga ; atan dengd A co oetahuan
dan Sikap R .
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C. Tujuan Penelitian.

1. Tujuan Umum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap

remaja putri tentang dismenore sebelum dan sesudah diberikan pendidikan

D. Manfaat

KEDJAJAAN
1. Bagi Siswi.

Memberi pengetahuan bagi remaja putri yang mengalami dismenore dengan

derajat nyeri ringan, sedang dan berat untuk menghindari pengurangan nyeri
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menggunakan obat-obatan yang dibeli bebas di warung-warung atau pun apotek tanpa

resep dari dokter.

2. Bagi Institusi Pendidikan.

Sebagai informasi bagi institusi pendidikan bahwa penggunaan terapi farmakologi

dalam
remaja

non-fa

Loy
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